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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah korelasi kemampuan 
membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 18 
Palembang. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pembelajaran berbahasa khususnya dalam kemampuan 
membaca pemahaman dan kemampuan bercerita. Secara praktis, penelitian 
diharapkan dapat Memberikan pemikiran dalam penyusunan 
meningkatkan keterampilan berbahasa pada bidang pembelajaran membaca 
pemahaman dengan kemampuan bercerita, dan memberikan masukan untuk 
keberhasilan pembelajaran membaca pemahaman dan berbicara melalui kegiatan 
bercerita. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan jenis penelitian 
studi korelasi yang ditujukan untuk melihat dan mengkaji korelasi kemampuan 
membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 18 
Palembang. Dalam penelitian ini sampel diambil secara acak agar data yang di dapat 
benar adanya, teknik sampel acak adalah pengambilan sampling secara random atau 
semua subjek dianggap sama, dengan mengambil 10% dari populasi siswa setiap 
kelas VII, sehingga didapatlah 28 siswa sebagai sampel. Untuk mengumpulkan data 
digunakan tes kemampuan membaca pemahaman dan tes kemampuan bercerita, yang 
sebelumnya soal tes kemampuan membaca pemahaman diuji cobakan terlebih dahulu 
pada siswa diluar sampel guna mengetahu validitas, tingkat kesukaran dan realibilitas 
soal kemampuan membaca pemahaman sehingga didapatlah 37 soal yang layak untuk 
mengumpulkan data. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antarvariabel yang 
diteliti, data tes dianalisis dengan menggunakan statistik korelasi product moment. 
Dari hasil tes diperoleh rh = 0,645, sedangkan pada N = 28 dan taraf signifikansi 5% 
diperoleh n pada tabel — 0,374. Nilai r hasil tes juga dibandingkan dengan tabel 
interprestasi rh — 0,645 adalah cukup. Hasil analisis tes memperlihatkan adanya 
korelasi yang cukup baik antara kemampuan membaca pemahaman dengan 
kemampuan bercerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Palembang.

Kata-kata kunci: membaca pemahaman dan bercerita

lm
kurikulum,
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membaca danekai. Seianiumva membaca iniensii aaaiah membaca vane menuntut 

pemanaman menaaiam aan teroennci ternaaao teks vane aioaca.
Saiah satu jenis keeiatan membaca vane akan aiteiiti aaaiah membaca 

pemahaman. Membaca pemanaman merupaKan lems membaca mtensn vane 

termasuk daiam jenis membaca daiam hati. Menurut Soedarso (2005:581 membaca 

pemahaman aaaiah keeiatan memoaca vane bemnuan untuk memahami, meneera: 

ide pokok, detail vane pentine dan seluruh peneertian vane ada daiam sebuah tulisan. 

Membaca pemahaman bukanlah keeiatan membaca vane pasif karena membaca 

pemahaman tidak sekedar memahami iambane tulisan, melainkan memahami hai 

vane terdapat dalam bacaan. Membaca pemahaman inilah vane perlu dibina dan 

dikembangkan pada sekolah.
Dalam KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan'), siswa dituntut terampil 

membaca. Keterampilan membaca pemahaman ini berupa menemukan masalah 

utama dari beberapa berita, menemukan informasi untuk bahan diskusi, dan 

mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama atau novel. Sesuai dengan salah satu SK 

(Standar Kompetensi) pembelajaran membaca pada KTSP (Kurikulum Tinekat 

Satuan Pendidikan) SMP kelas VII aaaiah siswa dapat memahami isi berbagai teks 

bacaan sastra dengan membaca. Sedangkan KD (Kompetensi Dasar) membaca adalah 

menceritakan kembali cerita anak vane dibaca.

Kemampuan membaca yang dimiliki siswa berfungsi untuk meningkatkan 

keberhasilan studinva dan sebagai bekal untuk terjun ke masvarakat. Selain itu. 

kemampuan bercerita juga mengambil peranan penting untuk meningkatkan studi 

tersebut. Tidak hanva untuk kepentingan bidane studi bahasa Indonesia saja, tetapi 

juga untuk meningkatkan studi pada bidang-bidang lainnya (Depdiknas. 2007:11).

Pada dasamva kemampuan bercerita sudah dipelajari dan dimiliki siswa 

sebelum masuk sekolah. Dalam menyampaikan hal-hal yang sederhana, bercerita 

bukanlah suatu masalah bagi siswa. Akan tetapi, ketika siswa mulai bercerita untuk

mengungkapkan, menerima, bahkan menolak suatu pikiran secara lisan dalam situasi 
dan kondisi tertentu, bercerita memiliki tinekat kesulitan vane tinggi. Senada denean
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Svatra (2010:7) vane menvatakan bercerita atau berkomunikasi secara baik bukan 

perkara yang mudah karena banyak masalah yang menghambat siswa dalam bercerita 

atau berkomunikasi, seperti rasa malu, tidak percava diri, selalu merasa benar sendiri, 

tidak mau mendengarkan, dan banyak lagi yang lainnya. Oleh karena itu. siswa harus 

mendapatkan kesempatan yang besar untuk berlatih bercerita sampai mereka 

mengembangkan keterampilan ini secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik di 

dalam kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum yang lebih besar 

jumlahnya. Selain itu, siswa perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh 

melalui latihan. Hal inilah yang menjadikan perlunya pembelajaran keterampilan 

berbicara di sekolah.
Seseorang yang memiliki kemampuan berbicara melalui kegiatan bercerita akan 

dapat dengan mudah menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain. Menurut 

Slamet (2007:33) berbicara secara umum “Merupakan suatu penyampaian maksud 

bisa berupa gagasan, pikiran, isi hati seseorang kepada orang lain”. Menurut Tarigan 

(dikutip Slamet. 2007:33) “Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan 

melalui bahasa lisan. Kaitan antara bahasa lisan dan pesan sangat erat”. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan salah satu cara 

untuk mengungkapkan maksud, perasaan, gagasan kepada orang lain melalui media 

lisan.

Dalam silabus bahasa Indonesia untuk SMP kelas VII salah satu keterampilan 

yang harus dikuasai siswa adalah berbicara. Siswa dituntun untuk mampu berbicara 

dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita. Sesuai 

dengan salah satu KD (kompetensi dasar) pembelajaran berbicara pada silabus tingkat 

SMP kelas VII adalah siswa dapat bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, 

intonasi, gestur, dan mimik yang tepat (Depdiknas. 2007:10)

Menceritakan kembali isi wacana merupakan langkah terakhir dalam kegiatan 

membaca pemahaman sebagaimana dikatakan Burhan (dikutip Slamet. 2007:81-82). 

“Mengungkapkan kembali (self mecitation) merupakan suatu tes untuk mengetahui 

apakah kita selaku pembaca telah menemukan suatu yang kita cari dalam wacana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah meningkatkan 

kemampuan berbahasa yang meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keempat aspek kemampuan berbahasa di atas sama pentingnya, di 

dalam praktiknya saling mendukung. Penelitian ini dikhususkan pada kemampuan 

membaca dan kemampuan berbicara karena kedua kemampuan tersebut merupakan 

keterampilan pokok yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan membaca dan 

berbicara selalu ada dalam setiap tema pembelajaran dan berhubungan dengan 

komponen pelajaran lain.
Sehubungan dengan keterampilan berbahasa, pada bidang keterampilan 

membaca, siswa diharapkan mampu membaca dan memahami isi bacaan dalam 

bahasa Indonesia. Berlatih membaca dapat dilakukan secara bebas, bersifat individual 

dan dapat pula dilakukan secara terstruktur, terbimbing, seperti kegiatan 

pembelajaran. Membaca adalah salah satu cara untuk memperoleh informasi yang 

sebanyak-banyaknya, karena itulah siswa diharapkan mampu membaca, khususnya 

membaca pemahaman. Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci 

keberhasilan siswa dalam meraih kesuksesan. Dengan kemampuan membaca yang 

baik, siswa akan lebih mudah memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis.

Tarigan (1987:7) membagi kemampuan membaca menjadi dua, yaitu 

berdasarkan aktivitas dan pemahaman. Berdasarkan aktivitasnya keterampilan 

membaca terbagi dua yaitu, membaca nyaring dan membaca dalam hati. Kemudian 

membaca dalam hati dibagi lagi menjadi dua yakni, membaca ekstensif dan membaca 

intensif. Membaca ekstensif merupakan kegiatan membaca untuk memahami isi 

bacaan secara cepat dan efektif, objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam 

waktu sesingkat mungkin. Contohnya membaca survei, membaca sekilas, dan
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tersebut”. Seorang pembaca tidak akan dapat menceritakan kembali isi wacana tanpa 

dapat mencerna wacana dengan baik. Untuk itulah diperlukan kegiatan atau latihan 

membaca pemahaman dalam memahami gagasan pokok
Slamet (2007:66) menyatakan bahwa kegiatan membaca selalu berkaitan 

dengan kegiatan berbahasa lain, yaitu berbicara dan menulis. Mengingat pentingnya 

kemampuan membaca pemahaman dalam memahami isi wacana untuk menceritakan 

kembali cerita yang telah dibaca, maka penulis perlu mengadakan penelitian tentang 

korelasi kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita.

Penelitian terhadap hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 

sudah pernah dilakukan. Di antaranya pada penelitian Sri Wahyuni (1995) yang 

berjudul Hubungan Antara Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Bentuk Cerita Bidang Studi Matematika Siswa Kelas 6 SD 

Negeri 78 Palembang, yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup 

baik antara kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan mengerjakan 

soal bentuk cerita bidang studi matematika siswa kelas 6 SD Negeri 78 Palembang. 

Selanjutnya A gus Sandiwijaya (2010) salah satu mahasiswa Universitas Sriwijaya

wacana.

melakukan penelitian yang berjudul Korelasi Antara Minat Baca Dengan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas XISMA Negeri di kota Kayu Agung. 

Dari hasil penelitian Agus Sandiwijaya yang menyimpulkan bahwa minat baca dan 

kemampuan membaca pemahaman memiliki korelasi yang sangat kuat dan masuk 

dalam katagori tinggi untuk siswa di kota Kayu Agung.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Palembang karena 

sepengetahuan penulis penelitian korelasi kemampuan membaca pemahaman dengan 

kemampuan bercerita belum pernah diterapkan di sekolah tersebut. Selain itu, peneliti 

bertujuan untuk menguji dan mengetahui hasil dari penelitian korelasi kemamp 

membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 18 Palembang.

Subjek penelitin ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 18 Palembang karena 

hasil yng diperoleh dari wawancara penulis terhadap Ibu Wahyu guru mata pelajaran

uan
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bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 18 Palembang Pada tanggal 1 Desember 

menyatakan bahwa rata-rata nilai siswa pada bidang studi bahasa Indonesia2010,
khususnya kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita sudah

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada korelasi antara kemampuan 

membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 18 

Palembang tahun pelajaran 2010/2011?

1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kemampuan membaca pemahaman 

dengan kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 18 Palembang tahun 

pelajaran 2010/2011?

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

secara teoretis untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran 

berbahasa khususnya dalam kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

bercerita. Sedangkan Manfaat secara praktis dapat Memberikan pemikiran dalam 

penyusunan kurikulum, meningkatkan keterampilan berbahasa pada bidang 

pembelajaran membaca pemahaman dengan kemampuan bercerita, dan memberikan 

masukan untuk keberhasilan pembelajaran membaca pemahaman dan berbicara 

melalui kegiatan bercerita.
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